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Lampiran I. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajuan izin 

penelitian 

Laboraturium Farmasetika 

jurusan Farmasi Politeknik 

Kesehatan Tanjung Karang   

Persiapan alat & bahan Disiapkan bahan:  minyak kopi 

(Coffea sp.) dan minyak 

peppermint (Mentha piperita 

L.), Parafin, Asam Stearat, 

Minyak Kopi, dan Minyak 

Peppemint 

Disiapkan alat: Cawan 

porselain, beaker glass, kompor 

listrik, cetakan lilin, benang 

jagung, pemberat, batang 

pengaduk, gelas ukur, 

waterbath, serbet. 

 

 

Pembuatan sediaan lilin 
aromaterapi kombinasi 

minyak kopi (Coffea sp.) 

dan minyak peppermint 

(Mentha piperita L) 

Pembuatan sediaan lilin 

aromaterapi kombinasi minyak 

kopi (Coffea sp.) dan minyak 

peppermint (Mentha piperita L 

dengan menggunakan 3 macam 

konsentrasi bahan aktif. 
 

Evaluasi sediaan lilin 

aromaterapi  

Evaluasi sediaan lilin 

aromaterapi: 

1. Uji organoleptik 

2. Uji titik leleh 

3. Uji waktu bakar 

4. Uji Kesukaan 

 

Analisis data Analisis data secara 

univariat 
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Lampiran 2. Perhitungan 

Tabel 1. 

Formula sediaan lilin aromaterapi 

 

Komposisi  Formula (g) Kegunaan 

F0 (0 : 0) FI (4 : 3) FII (1 : 1) FIII 4 : 5) 

Minyak Kopi  0 8 8 8 Zat Aktif  

Minyak 

Pappermint 

0 6 8 10 Zat Aktif  

Parafin Padat 20 20 20 20 Basis 

Asam Stearat 180 166 164 162 Basis 

Masing-masing formula dibuat dalam 200 g 

 

A. Perhitungan formulasi (F0) 

Minyak kopi 0%   200 = 0 gram 

Minyak peppermint 0%   200 =  gram 

Parafiin padat 10%   200 = 20 gram 

Asam stearat ad 100%  = 100% - (0% + 0% + 10%) 

 

  

 

  

B. Perhitungan formulasi (F1) 

Minyak kopi 4%   200 = 8 gram 

Minyak peppermint 3%   200 = 6 gram 

Parafiin padat 10%   200 = 20 gram 

Asam stearat ad 100%  = 100% - (4% + 3% + 10%) 

 

  

 

 

  

= 100% - 17% 

= 83% 
 

 200 = 166 gram 

= 100% - 10% 

= 90% 
 

 200 = 180 gram 
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C. Perhitungan formulasi (F2) 

Minyak kopi 4%   200 = 8 gram 

Minyak peppermint 4%   200 = 8 gram 

Parafiin padat 10%   200 = 20 gram 

Asam stearat ad 100%  = 100% - (4% + 4% + 10%) 

 

  

 

  

D. Perhitungan formulasi (F3) 

Minyak kopi 4%   200 = 8 gram 

Minyak peppermint 5%   200 = 10 gram 

Parafiin padat 10%   200 = 20 gram 

Asam stearat ad 100%  = 100% - (4% + 5% + 10%) 

 

  

 

 

E. Perhitungan bahan  

FI   Minyak kopi  = 0 g x 3 kali pengulangan  = 0 g 

 Minyak peppermint = 0 g x 3 kali pengulangan  = 0 g 

 Paraffin padat  = 20 g x 3 kali pengulangan  = 60 g 

 Asam stearat = 180 g x 3 kali pengulangan  = 540 g 

FI   Minyak kopi  = 8 g x 3 kali pengulangan  = 24 g 

 Minyak peppermint = 6 g x 3 kali pengulangan  = 18 g 

 Paraffin padat  = 20 g x 3 kali pengulangan  = 60 g 

 Asam stearat = 166 g x 3 kali pengulangan  = 498 g 

FII  Minyak kopi  = 8 g x 3 kali pengulangan  = 24 g 

 Minyak peppermint = 8 g x 3 kali pengulangan  = 24 g 

 Paraffin padat  = 20 g x 3 kali pengulangan  = 60 g 

 200 = 162 gram 

= 100% - 18% 

= 82% 
 

= 100% - 19% 

= 81% 
 

 200 = 164 gram 
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 Asam stearat  = 164 g x 3 kali pengulangan  = 492 g 

FIII  Minyak kopi  = 8 g x 3 kali pengulangan  = 24 g 

 Minyak peppermint  = 10 g x 3 kali pengulangan  = 30 g 

 Paraffin padat  = 20 g x 3 kali pengulangan  = 60 g 

 Asam stearat  = 162 g x 3 kali pengulangan  = 486 g 

 

Total bahan yang akan digunakan: 

1. Minyak kopi    = 24 g x 3     = 72 g 

2. Minyak peppermint  = (18 + 24 + 30) g    = 72 g 

3. Paraffin padat    = 60 g x 9     = 540 g 

4. Asam stearat    = (540 + 498 + 492 + 486) g = 2.016 g  = 2, 016 kg 

 

F. Perhitungan Skala Likert 

 

Skor Skala Likert 

SS  = Sangat Suka, Nilai 4 

S  = Suka, Nilai 3 

TS  = Tidak Suka, Nilai 2 

STS = Sangat Tidak Suka, Nilai 1 

 

a) Perhitungan  Skala Likert: 
 

 

 

 

Penyelesaian: 

SS  = 0  x 4  = 0 

S  = 17  x 3  = 51 

TS  = 63  x 2  = 126 

STS = 0  x 1  = 0 

 + 

 177 

 

b) Perhitungan Interval: 

 

 

Penyelesaian: 

 

 

Keterangan: 
T  = Total jumah responden yang memilih 

Pn  = Pilih angka skor Likert 

 

T x Pn 

I =   

I =  = 25 
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Nilai Interval: 

Indeks 0% - 24,99%  = Sangat Tidak Suka 

Indeks 24,99% - 49,99%  = Tidak Suka 

Indeks 49,99% - 74,99%  = Suka 

Indeks 74,99% - 99,99%  = Sangat Suka 

 
c) Perhitungan skor maksmum: 

 

 

 

 

Skor maksimum: 100 x 4 = 400 (Y) 

Penyelesaian: 

% =  x 100 = 44,25 % 

 

% =  X 100 
Keterangan: 

Y  = Skor tertinggi likert 
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Lampiran 3. Prosedur Kerja 

 

 Prosedur Kerja 

 

Persiapan Bahan 

Persiapan Bahan Persiapan Bahan 

Persiapan Alat 

Pembuatan Lilin Aromaterapi Kombinasi Minyak Kopi 

(Coffea sp.) dan Minyak Peppermint (Mentha piperita 

L.) 

Evaluasi Lilin Aromaterapi Kombinasi Minyak Kopi 

(Coffea sp.) dan Minyak Peppermint (Mentha piperita 

L.) 

Uji 

Organoleptis 

Uji Titik Leleh Uji Waktu 

Bakar 

Uji Kesukaan 
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Lampiran 4. Skema Pembuatan Sediaan 

 

 

Skema Pembuatan Lilin Aromaterapi Kombinasi Minyak Kopi (Coffea sp.) 

dan Minyak Peppermint (Mentha piperita L.) 

 

1. Minyak Kopi 

2. Minyak Peppermint 

3. Paraffin Padat 

4. Asam Stearat 

Ditimbang masing-masing bahan menggunakan neraca analitik diatas 

cawan porselen 

Dileburkan basis lilin diatas waterbath dengan suhu 70°C. Diaduk 

hingga melebur seluruhnya 

Ditambahkan miyak kopi dan minyak peppermint kedalam basis yang 

sudah meebur. Diaduk hingga melebur seluruhnya. 

Ditunggu hingga lilin mengeras 



53 
 

 
 

Penimbangan Bahan 
Paraffin Padat 

Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Bahan 
Minyak Kopi 

Penimbangan Bahan 
Asam Stearat 

Penimbangan Bahan 
Minyak Peppermint 

Peleburan Bahan 
Basis Lilin 

Basis Setelah 
Melebur 

Penambahan Bahan 
Minyak 

Penuangan Bahan 
Lilin ke Wadah Lilin 

Lilin Didiamkan 
Hingga Mengeras 
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Uji Waktu Bakar Lilin 
Aromaterapi 

Lilin Setelah Dibakar Uji Titik Leleh Lilin 

Dokumentasi Saat 
Penuangan 

Dokumentasi 
Penimbangan 

Miyak Kopi 

Minyak Peppermint 
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Lampiran 6.  Pengolahan Data 

1. Data hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji organoleptis yaitu: 

a. Tekstur  

Formula  0. 

Pengulangan 
Hasil Warna Jumlah Persentase (%) 

F0. 1 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 

F0. 2 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 

F0. 3 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 

 

Formula  I. 

Pengulangan 
Hasil Warna Jumlah Persentase (%) 

FI. 1 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 

FI. 2 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 

FI. 3 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 
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Formula  II. 

Pengulangan 
Hasil Warna Jumlah Persentase (%) 

FII. 1 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 

FII. 2 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 

FII. 3 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 

 

Formula  III. 

Pengulangan 
Hasil Warna Jumlah Persentase (%) 

FIII. 1 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 

FIII. 2 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 

FIII. 3 Sangat Keras 0 0 

 Keras 1 100 

 Kurang keras 0 0 
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c. Bau 

 

Formula  0. 

Pengulangan 
Hasil Bau Jumlah Persentase (%) 

F0. 1 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 0 0 

 Aromatik Lemah 0 0 

 Tidak Beraroma 1 100 

F0. 2 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 0 0 

 Aromatik Lemah 0 0 

 Tidak Beraroma 1 100 

F0. 3 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 0 0 

 Aromatik Lemah 0 0 

 Tidak Beraroma 1 100 

 

Formula  I. 

Pengulangan 
Hasil Bau Jumlah Persentase (%) 

FI. 1 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 0 0 

 Aromatik Lemah 1 100 

 Tidak Beraroma 0 0 

FI. 2 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 0 0 

 Aromatik Lemah 1 100 

 Tidak Beraroma 0 0 

FI. 3 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 0 0 

 Aromatik Lemah 1 100 

 Tidak Beraroma 0 0 
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Formula  II. 

Pengulangan 

Hasil Bau Jumlah Persentase (%) 

FII. 1 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 0 0 

 Aromatik Lemah 1 100 

 Tidak Beraroma 0 0 

FII. 2 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 0 0 

 Aromatik Lemah 1 100 

 Tidak Beraroma 0 0 

FII. 3 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 0 0 

 Aromatik Lemah 1 100 

 Tidak Beraroma 0 0 

 

Formula  III. 

Pengulangan 
Hasil Bau Jumlah Persentase (%) 

FIII. 1 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 1 100 

 Aromatik Lemah 0 0 

 Tidak Beraroma 0 0 

FIII. 2 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 1 100 

 Aromatik Lemah 0 0 

 Tidak Beraroma 0 0 

FIII. 3 Aromatik Kuat 0 0 

 Aromatik Sedang 1 100 

 Aromatik Lemah 0 0 

 Tidak Beraroma 0 0 
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d. Warna 

 

Formula  0. 

Pengulangan 
Hasil Warna Jumlah Persentase (%) 

F0. 1 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 

F0. 2 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 

F0. 3 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 

 

Formula  I. 

Pengulangan 
Hasil Warna Jumlah Persentase (%) 

FI. 1 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 

FI. 2 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 

FI. 3 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 
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Formula  II. 

Pengulangan 
Hasil Warna Jumlah Persentase (%) 

FII. 1 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 

FII. 2 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 

FII. 3 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 

 

Formula III. 

Pengulangan 
Hasil Warna Jumlah Persentase (%) 

FIII. 1 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 

FIII. 2 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 

FIII. 3 Kuning 0 0 

 Putih Keruh 0 0 

 Putih 1 100 
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2. Data hasil rekapitulasi penilaia peneliti terhadap uji titik leleh yaitu: 

 

No. Formula 

Hasil Titik Leleh 

Rata-Rata Keterangan 
1 2 3 

1 F0 58ºC 58ºC 58ºC 58ºC MS 

2 FI 57ºC 57ºC 58ºC 57ºC MS 

3 FII 57ºC 57ºC 57ºC 57ºC MS 

4 FIII 56ºC 57ºC 56ºC 56.5ºC MS 

 

3. Data rekapitulasi peneliti terhadap uji waktu bakar yaitu: 

 

Formula Lilin 

Aromaterapi 
Waktu Bakar 

Persyaratan 

(MS/TMS) 

F0 1 7.16.02 MS 

 2 7.18.06 MS 

 3 7.16.34 MS 

FI 1 7.14.03 MS 

 2 7.13.21 MS 

 3 7.15.02 MS 

FII 1 7.14.02 MS 

 2 7.14.12 MS 

 3 7.13.43 MS 

FIII 
1 

7.13.04 MS 

 
2 

7.11.28 MS 

 
3 

7.10.52 MS 
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4. Data rekapitulasi peneliti terhadap uji kesukaan yaitu: 

Responden F0 FI FII FIII 

1 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

2 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

3 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

4 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

5 Tidak suka Suka Suka Suka 

6 Tidak suka Suka Suka Suka 

7 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

8 Tidak suka Suka Suka Suka 

9 Tidak suka Suka Suka Suka 

10 Tidak suka Tidak suka Suka Suka 

11 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

12 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Suka 

13 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

14 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

15 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

16 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

17 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

18 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

19 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka 

20 Tidak suka Tidak suka Suka Suka 
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Lampiran 7. Surat Penelitian 

Surat izi penelitian di Laboratorium Farmasi Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 
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Lampiran 8. Lembar Konsultasi 
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